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BAB
GAMBARAN UMUM

KESEHATAN
LINGKUNGAN

Apud Abdul Aziz, S.AB., M.M., PMTQ., CNHRP., CPIL, CPS.,
CGL., CSTML, CMPL, CJKB., CCW., CELC., CPDM., CFGIB,,
CEMM., CSMC., CHTeach., CMPyD., CNeoMg., CM., CNLPLC.,
CHTh., CHCM.

Institut Ilmu Sosial dan Manajemen STIAMI

A.Konsep dan Batasan Kesehatan Lingkungan
Dalam kesehatan lingkungan, diperlukannya kesadaran
segenap elemen masyarakat, agar tujuan dari terciptanya
kesehatan secara menyeluruh dapat dirasakan oleh semua
pihak, sehingga manfaat dari kesehatan lingkungan dapat
dirasakan oleh segenap masyarakat. Konsep dasar ilmu
kesehatan lingkungan ini mempelajari hubungan yang total

antara lingkungan hidup dengan makhluk hidup yang ada di

sana disebut dengan ekologi. Konsep kesehatan lingkungan,

didefinisikan sebagai berikut:

1. Menurut WHO (World Health Organization), kesehatan
lingkungan adalah suatu keseimbangan ekologi yang harus
ada antara manusia dan lingkungan agar dapat menjamin
keadaan sehat dari manusia. Definisi sehat menurut WHO,
“Health is a state of complete physical, mental, and social well
being and not merely the absence of disease or infirmity.” Sehat
dalam artian dapat dilihat indikatornya dari keadaan yang
sempurna dari fisik, mental, dan kesejahteraan sosial.

2. Menurut HAKLI (Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan
Indonesia), kesehatan lingkungan adalah suatu kondisi



3. Eksploitasi Energi

Indonesia masih bergantung pada sumber energi
minyak  bumi. Pemerintah bingung menutupi anggaran
belanja negara, karena besarnya pengeluaran untuk impor
minyak. Sehingga terjadinya kenaikan harga minyak (BBM),
yang memiliki efek berantai pada kenaikan harga barang-
barang di pasaran. Penggunaan minyak dari sisi
lingkungan, dan lebih spesifiknya sisi komposisi udara di
atmosfer, berarti akan terjadi peningkatan gas carbon
dioxide (COz). Gas ini bersama lima jenis lain diketahui
menjadi penyebab terjadinya efek pemanasan global (global
warming).

4. Isu Pemanasan Global (Global Warming)

Pemanasan global pada dasarnya merupakan
fenomena peningkatan temperatur secara global dari tahun
ke tahun karena terjadinya efek rumah kaca yang
disebabkan oleh meningkatnya emisi gas karbon dioksida,
metana, dinitrooksida, dan CFC (Chloro Fluoro Carbon)
sehingga energi matahari ditangkap oleh atmosfer bumi
yang berdampak bagi lingkungan secara global seperti
pelelehan es di kutub akibat panas, kenaikan mutu air laut,
perluasan gurun pasir, perubahan iklim yang tak menentu,
peningkatan hujan dan banjir, punahnya flora dan fauna,
migrasi fauna dan hama penyakit.

5. Isu Global lainnya
Isu ini seperti: penipisan lapisan ozon, hujan asam,
pertumbuhan populasi, desertifikasi, penurunan
keanekaragaman hayati, pencemaran limbah B3.

Referensi

Purnama, Sang G (2017). Dasar-Dasar Kesehatan Lingkungan.
Fakultas Kedokteran: Universitas Udayana.

Tim Kesehatan Lingkungan (2019). Buku Ajar Dasar-Dasar
Kesehatan Lingkungan.
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BAB
EKOLOGI, EKOSISTEM,
DAN PATOFISIOLOGI
PENYAKIT LINGKUNGAN

Asnita Virlayani, S.T., M.T.
Universitas Muhammadiyah Makassar

A. Definisi dan Konsep Ekologi

Masalah lingkungan mempunyai keterkaitan dengan
makhluk yang ada di sekitarnya terutama manusia. Manusia
merupakan faktor utama penyebab kerusakan lingkungan.
Pertumbuhan penduduk yang besar mengakibatkan masalah
terhadap lingkungan hidup (Riberu, 2002). Dengan
bertambahnya kebutuhan untuk hidup seiring dengan
bertambahnya penduduk yang mengakibatkan kebutuhan
untuk bertahan hidup juga bertambah.

Pesatnya pembangunan di segala sektor mengakibatkan
perubahan alam yang tadinya alami menjadi buatan manusia.
Proses perubahan tersebut mengakibatkan banyak sumber
daya alam tereksploitasi untuk memenuhi kebutuhan manusia.
Pertambahan jumlah manusia menaikkan aktivitas eksploitasi
sumber daya alam, sementara luas bumi dan kapasitas sumber
dayanya tidak bertambah (Utina, 2015).

Pembangunan berkelanjutan sangat diperlukan saat ini.
Konsep pembangunan yang berkelanjutan yang telah
disepakati pada tahun 1987 oleh The Brundtland Commission of
The United Nations. Dalam laporannya yang berjudul “Our
Common Future” nampak keprihatinan dunia akan degradasi
lingkungan akibat pembangunan yang kecenderungan
pembangunan masa kini mengakibatkan orang miskin semakin

11



masyarakat masih berperilaku buang air besar di sungai,
sawah, kolam, kebun atau tempat terbuka.

Dalam meminimalisir terjadinya penyakit berbasis
lingkungan ada beberapa upaya yang dapat dilakukan, antara
lain:

1. Penyehatan Sumber Air Bersih (SAB) yang dapat dilakukan
melalui Surveilans Kualitas Air, Inspeksi Sanitasi Sarana Air
Bersih, Pemeriksaan Kualitas Air, dan Pembinaan Kelompok
Pemakai Air.

2. Penyehatan Lingkungan Pemukiman dengan melakukan
pemantauan jamban keluarga (Jaga), saluran pembuangan
air limbah (SPAL), dan tempat pengelolaan sampah (TPS),
Penyehatan Tempat-Tempat Umum (TTU), meliputi hotel
dan tempat penginapan lain, pasar, kolam renang, dan
pemandian umum lain, sarana ibadah, sarana angkutan
umum, salon kecantikan, bar dan tempat hiburan lainnya.

3. Dilakukan upaya pembinaan institusi Rumah Sakit dan
sarana kesehatan lain, sarana Pendidikan dan perkantoran.

4. Penyehatan Tempat Pengelolaan Makanan (TPM) yang
bertujuan untuk melakukan pembinaan teknis dan
pengawasan terhadap tempat penyehatan makanan dan
minuman, kesiapsiagaan dan penanggulangannya KLB
keracunan, kewaspadaan, serta penyakit bawaan makanan.

5. Pemantauan Jentik Nyamuk dapat dilakukan seluruh
pemilik rumah bersama kader juru pengamatan jentik
(jumantik), petugas sanitasi puskesmas, melakukan
pemeriksaan terhadap tempat-tempat yang mungkin
perindukan nyamuk dan tumbuhnya jentik.

Referensi

Dinas Kesehatan, K. P. (2010) ‘Laporan Pencegahan Penyakit Menular
Dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan’.

Dyah W, et al (2021), Ekologi dan Ilmu Lingkungan, Yayasan Kita
Menulis, 1-28.

20



Lowe, Whitman & Philipson, ] (2009) *Ecology and the social
sciences*, Journal of Applied Ecology, 46(2), pp 297-305, doi :
10.1111/j.1365-2664.2009.01621.x.

Manik, K.E S. (2018) Pengelolaan Lingkungan Hidup. Kencana.

Qisti, D. A. et al (2021) Analisis Aspek Lingkungan Dan Perilaku
Terhadap Kejadian Diare Pada Balita di Tanah Sareal, Jurnal
Inovasi Penelitian, 2(6), pp. 1661-1668.

Riberu, P. (2002) Pembelajaran Ekologi, Jurnal Pendidikan Penabur,
pp- 123-132.

Susilawati, A. at al (2022) Pengendalian Penyakit Berbasis Lingkungan.
Indonesia. 1-19.

Utina, R. (2015) Ekologi dan Lingkungan Hidup. Gorontalo : UNG
Press. Available at :
http:/ /repository.ung.ac.id /karyailmiah /show /321 /ekolog
i-lingkungan-hidup.html.

Yelvi L, Aldo D. P, Siska M (2021) Coronavirus Disease 2019 (COVID
2019): Patogenesis, Manifestasi, Klinis dan Pilihan Terapi, 44 -
57.

21


http://repository.ung.ac.id/karyailmiah/show/321/ekologi-lingkungan-hidup.html
http://repository.ung.ac.id/karyailmiah/show/321/ekologi-lingkungan-hidup.html

BAB

HYGIENE
DAN SANITASI

Bdn. Fajar Sari Tanberika, S.S.T., M.Kes.
STIKes AL Insyirah Pekanbaru Riau

A.Tinjauan Prinsip Hygiene Sanitasi Makanan

22

Hygiene adalah upaya kesehatan dengan cara
memelihara dan melindungi kebersihan subjeknya seperti
mencuci tangan dengan air bersih dan sabun untuk melindungi
kebersihan tangan, mencuci piring untuk kebersihan piring,
membuang bagian makanan yang rusak untuk melindungi
keutuhan makanan secara keseluruhan (Depkes RI, 2004).
Menurut Buckle, Edwards, Fleet, dan Wootton. adalah “bidang
yang luas dan termasuk didalamnya cara beternak, pemberian
pakan, pemasaran, pemotongan ternak, dan penanganan
praktis dan prosedur sanitasi yang dirancang guna mencegah
jangan sampai pencemar patogen masuk dan tumbuh pada
bahan makanan.

Pengertian sanitasi makanan adalah salah satu usaha
pencegahan yang menitikberatkan kegiatan dan tindakan yang
perlu untuk membebaskan makanan dan minuman dari segala
bahaya yang dapat mengganggu yaitu mulai dari sebelum
makanan diproduksi, selama dalam proses pengolahan,
penyimpanan, pengangkutan sampai pada saat dimana
makanan dan minuman tersebut siap untuk dikonsumsikan
kepada masyarakat atau konsumen. Sanitasi makanan ini
bertujuan untuk menjamin keamanan dan kemurnian



5. Tidak membiarkan adanya air yang tergenang
Genangan  air  seringkali  dianggap  tidak
membahayakan. Padahal, genangan air yang dibiarkan
lama, terutama pada musim hujan dapat menjadi tempat
perkembangbiakan nyamuk. Karena itu, barang-barang
bekas yang sedianya dapat menampung air seperti botol,
kaleng, ban bekas sebaiknya dikubur atau dihancurkan.

6. Membersihkan saluran pembuangan air

Air bekas mencuci, mandi, memasak, dan air dari
kakus akan masuk ke saluran pembuangan. Saluran tersebut
biasanya terbuka dan air yang mengalir sangat kotor dari
limbah cair maupun sampabh. Jika dibiarkan, tempat tersebut
menjadi sumber berbagai jenis penyakit dari organisme
yang hidup di dalamnya. Karena itu, secara individu
maupun bersama-sama dengan warga masyarakat lainnya,
secara rutin saluran tersebut harus dibersihkan.

7. Menggunakan air yang bersih

Air menjadi salah satu komponen penting dalam
kaitannya dengan kesehatan. Namun, Sebagian masyarakat
kita masih menggunakan air yang tidak bersih untuk
keperluan mencuci dan mandi serta memasak maupun
minum. Selain itu, proses masak yang tidak sempurna juga
dapat menyebabkan penyakit. Karena itu, tidak heran jika
banyak penyakit yang muncul karena faktor air.
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Jenis dan Karakteristik Agen Fisik pada Media
Lingkungan
Agen fisik meliputi organoleptik seperti
temperatur/suhu, warna, rasa, bau, dan kekeruhan. Parameter
tersebut dapat menjadi indikator tingkat pencemaran terhadap
air secara relatif (Dewata & Danhas, 2018; Sari, 2019).
1. Sampah
Populasi manusia di dunia terus bertambah
menyebabkan jumlah sampah yang dihasilkan juga semakin
bertambah. Sampah yang belum terolah disebabkan
terbatasnya alat dan juga kompetensi, yang akhirnya
menyebabkan terjadinya timbunan sampah di TPA (Tempat
Pembuangan Akhir). Data tahun 2018 memperlihatkan
bahwa 62% sampah di Indonesia berasal dari sampah
domestik (sampah aktivitas rumah tangga) (Utami, 2020).
Data 2019 dari Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) menunjukkan bahwa 67 ton sampah
dihasilkan Indonesia setiap tahunnya. Sampah tersebut,
berkisar 60% sampah ditimbun ke TPA, dan 10% didaur
ulang, sementara 30% lainnya mencemari lingkungan
karena tidak dikelola (Sumartiningtyas, 2020).



e. Fungi (Penicillium): Penicillium dikenal sebagai jamur
biru, yang menyebabkan soft rot pada apel, moulding
pada selai, roti, dan kue.

f. Parasit (Taenia saginata): Jenis cacing pita yang terdapat
pada sapi (lembu) adalah Taenia Saginata, bila sudah
cukup besar, maka ukuran panjangnya bisa mencapai
lima belas hingga dua puluh kaki. Ternak seperti sapi ini
makan rumput/pakan yang sebelumnya sudah terkotori
oleh telur-telur dari cacing pita. Manusia bisa terjangkiti
karena mengkonsumsi daging sapi yang mengandung
telur cacing pita ini. Sebenarnya hal ini dapat dihindari
dengan memasak daging tersebut sampai matang benar.
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A.Komposisi Udara dan Konsep Pencemaran Udara

Pencemaran udara menjadi permasalahan yang penting

karena memiliki dampak buruk terhadap biosfer dan

lingkungan. Dalam batas tertentu, alam mampu membersihkan

udara dengan cara membentuk suatu keseimbangan ekosistem

yang disebut removal mechanism, proses yang terjadi dapat

berupa pergerakan udara, hujan, sinar matahari, dan

fotosintesis tumbuh-tumbuhan. Ketika pencemaran yang

terjadi melebihi kemampuan alam untuk membersihkan

dirinya sendiri, pencemaran membahayakan kesehatan

manusia dan memberikan dampak yang luas terhadap fauna,

flora dan terhadap ekosistem yang ada.

Udara yang normal adalah udara yang bersih, tidak

berwarna, tidak berbau, tidak berasa dan mengandung

senyawa-senyawa kimia dengan komposisi tertentu. Komposisi

ini dapat berubah dengan masuknya senyawa-senyawa baru

seperti debu-debu dan gas-gas dari cerobong asap pabrik, asap

kendaraan bermotor, karbon dioksida hasil pembakaran

sampah atau kebakaran hutan. Perubahan komposisi senyawa-

senyawa kimia dalam udara dapat mengakibatkan gangguan

keseimbangan, akibatnya udara tidak dapat berfungsi

sebagaimana mestinya, udara seperti ini dikatakan sebagai

udara kotor atau udara yang telah tercemar.
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untuk meningkatkan kembali kualitas udara yang telah
tercemar dengan melakukan uji emisi kendaraan bermotor,
mewajibkan pabrik memiliki cerobong asap yang dilengkapi
filter udara, mengganti batu bara dengan bahan bakar lain
dan sebagainya (Pitriyani & Kiki Sanjaya, 2020).

Referensi

Abidin, Yumetri. (2021). Lingkungan Hidup Global. Jakarta :
Lembaga Penerbitan UNAS.

Herniwanti. (2021) Kesehatan Lingkungan (Di Masa Pandemi
Covid-19). Aceh: Syiah Kuala University Press.

Kiswanto, H. (2021). Fisika Lingkungan: Memahami Alam dengan
Fisika. Aceh: Syiah Kuala University Press.

Kurniawan, Agusta. (2017). Pengukuran Parameter Kualitas Udara
(CO, NOg, SO, O3 dan PM1o) di Bukit Kototabang Berbasis
ISPU. Jurnal Teknosains, Vol : 7 (1) p: 1-13.

Pitriani dan Kiki Sanjaya. (2020). Buku Ajar Dasar Kesehatan
Lingkungan. Makasar: Nas Media Pustaka.

Sari, dkk. Kesehatan Lingkungan Pemukiman dan Perkotaan.
Padang: PT Global eksekutif Teknologi.

Yusra, dkk. (2021) Dampak Kebakaran Hutan dan Lahan (Studi
Kasus KARHUTLA Riau) Bengkalis: Dotplus Publisher.

57



BAB

PENCEMARAN
AIR

Dr. Masdania Zurairah Sr., M.Si.
Universitas Al Azhar

A.Karakteristik Air Bersih dan Kecukupannya
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bagi Masyarakat

Air (H20) adalah menunjukkan bahwa setiap
molekulnya mengandung satu oksigen dan dua atom hidrogen,
yang dihubungkan oleh ikatan kovalen. Atom hidrogen
melekat pada atom oksigen pada sudut 104,45° (Hybrid
Orbitals in Water 2021). Air juga merupakan nama keadaan cair
H20 pada suhu dan tekanan standar.

Air termasuk senyawa anorganik polar. Pada suhu
kamar air adalah cairan yang tidak berasa dan tidak berbau,
hampir tidak berwarna dengan sedikit warna biru. Hidrogen
kalkogenida paling sederhana ini sejauh ini merupakan
senyawa kimia yang paling banyak dipelajari dan digambarkan
sebagai '"pelarut universal" karena kemampuannya untuk
melarutkan banyak zat (Greenwood, Norman, 2017). Hal ini
memungkinkannya menjadi pelarut kehidupan. Memang, air
seperti yang ditemukan di alam hampir selalu mencakup
berbagai zat terlarut, dan diperlukan langkah-langkah khusus
untuk mendapatkan air yang murni secara kimiawi. Air adalah
satu-satunya zat umum yang ada sebagai zat padat, cair, dan
gas dalam kondisi terestrial normal (Reece, Jane , 2013).



Dalam pasal 2, air pada sumber air menurut kegunaan/

peruntukannya digolongkan menjadi:

1. Golongan A, yaitu air yang dapat digunakan sebagai air
minum secara langsung tanpa pengolahan terlebih dahulu.

2. Golongan B, yaitu air yang dapat dipergunakan sebagai air
baku untuk diolah sebagai air minum dan keperluan
rumah tangga.

3. Golongan C,yaitu air yang dapat dipergunakan untuk
keperluan perikanan dan peternakan.

4. Golongan D, yaitu air yang dapat dipergunakan untuk
keperluan pertanian, dan dapat dimanfaatkan untuk usaha
perkotaan, industri, dan listrik Negara.
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Definisi Pangan dan Food Safety

Sebelum kita membahas tentang kontaminasi pangan
maka kita lebih dulu mengenal apa sih yang dinamakan
pangan itu. Pengertian pangan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) dapat diartikan sebagai makanan jadi
(penganan, kue, saus dan sebagainya) yang diolah untuk
diperdagangkan. Dimana pangan kebutuhan dari manusia
yang paling dasar dalam hidupnya. Manusia tidak bisa hidup
tanpa ada makanan. Di dalam Undang-Undang No. 18 tahun
2012 Pasal 1 bahwa pangan merupakan bagian dari hak asasi
manusia yang ketersediaan, keterjangkauan dan pemenuhan
konsumsi pangan harus cukup, bermutu, aman dan bergizi
seimbang dimana hal tersebut harus diwujudkan oleh negara.

Menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 86 tahun 2019
tentang keamanan pangan disebutkan bahwa pangan adalah
segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk
pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan,
perairan, dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang
diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi
manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku
pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan / atau pembuatan makanan atau
minuman.



adanya logam berat, sisa residu pestisida, adanya mikotoksin
pada bahan baku atau hasil akhirnya yang mungkin sulit untuk
dihilangkan sewaktu proses produksi (Vaz, 2015).

Proses dalam HACCP pada suatu industri dapat dimulai
dari mengidentifikasi produk yang akan dihasilkan, kegunaan
dari produk tersebut, membuat proses kerja produksi,
memetakan potensi resiko yang dapat timbul / titik
pengendalian kritis (critical control points - CCP), menentukan
cara meminimalisir potensi risiko, mendokumentasikan semua
kegiatan produksi . Melalui pengembangan sebagai bagian dari
sistem jaminan keamanan pangan perusahaan. Industri pangan
tidak hanya bertanggung jawab untuk memproduksi makanan
yang aman tetapi juga dapat menunjukkan secara transparan
bagaimana keamanan pangan telah direncanakan dan terjamin.
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Konsep Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
Dalam rangka pelaksanaan pembangunan berwawasan
lingkungan dan mengurangi dampak negatif dari suatu
usaha/kegiatan, maka diperlukan sebuah proses pengambilan
keputusan tentang pelaksanaan rencana usaha/kegiatan yang
mempunyai dampak penting terhadap lingkungan hidup.
Proses pengambilan keputusan tersebut mencakup studi atau
kajian tentang kelayakan suatu usaha/kegiatan yang
direncanakan pada lingkungan hidup, yang kemudian disebut
dengan AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan).
Pembuatan AMDAL di era globalisasi ini tentunya
menjadi sangat penting sebab sejalan dengan Global Goals atau
Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs atau Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) memiliki 17 poin dengan
169 target yang terbagi menjadi empat pilar berbeda, salah satu
pilar terpentingnya yakni terkait pembangunan lingkungan.
Tujuan pembangunan lingkungan SDGs adalah tercapainya
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan yang
berkelanjutan sebagai penyangga seluruh kehidupan. Hal
tersebut juga diperkuat oleh Undang - Undang No. 32 tahun
2009 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
(PPLH) yang menyebutkan bahwa perlindungan dan
pengelolaan  lingkungan  bertujuan untuk  menjamin



5. Pengelolaan Resiko. Upaya pengendalian resiko pada
tingkat yang tidak membahayakan, secara umum terbagi
atas 3 langkah, yakni: partisipasi masyarakat; pengendalian
bahaya; dan pemantauan risiko. pengendalian diarahkan
untuk dua sasaran, yakni: pengendalian pada sumbernya;
dan pengendalian pemajanan.

6. Komunikasi Risiko. Upaya untuk menginformasikan dan
menyarankan masyarakat tentang hasil analisa resiko dan
dampaknya, mendengar reaksi masyarakat, dan melibatkan
masyarakat dalam perencanaan pengelolaan risiko.

Jenis dampak dan resiko kesehatan masyarakat yang
ditimbulkan sangat tergantung dari jenis dan lokasi rencana
usaha/kegiatan yang akan dilaksanakan. Terdapat dua
rekomendasi dari hasil penilaian AMDAL, yaitu: AMDAL
diterima dengan perbaikan; dan AMDAL perlu dikaji ulang.
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A.Jenis dan Berbagai Penyakit yang Ditularkan

oleh Vektor dan Binatang

Vektor didefinisikan sebagai serangga atau pembawa/

carrier yang mengangkut/membawa agen infeksius dari

individu yang terinfeksi atau limbah ke individu yang rentan

melalui makanan atau lingkungan sekitar. Agen penyakit

infeksi, vektor termasuk berbagai spesies hewan pengerat

(tikus dan mencit), arthropoda (nyamuk, kutu, lalat, hama).

Penyakit yang ditularkan oleh binatang atau disebut

zoonosis merupakan penyakit infeksi atau menular yang

ditularkan dari hewan vertebra ke manusia, bisa melalui

kontak dengan kulit, gigitan atau cakaran binatang, inhalasi

langsung atau melalui makanan (misalnya, makanan

terkontaminasi seperti daging yang terinfeksi), atau gigitan dari

vektor arthropoda yang merupakan jalur transmisi dari

binatang pathogen (Friis, 2019).
Tabel 3. Penyakit yang Ditularkan Oleh Vektor

Bakteri Virus Parasit Riketsia
Antraks Demam Crytosporidiosis Q fever
berdarah
dengue (DBD)
Penyakit kucing ~ Encephalitis Sistiserkosis dan Demam Rocky
taeniasis mountain
spotted
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penimbunan habitat perkembangbiakan, mendaur ulang
habitat potensial, menutup retakan dan celah bangunan,
membuat konstruksi bangunan anti tikus (rat proof),
pengaliran air (drainase), pengelolaan sampah yang
memenuhi syarat kesehatan, peniadaan sarang tikus, dan
penanaman mangrove pada daerah pantai.

3. Pengendalian terpadu terhadap Vektor dan Binatang

Pembawa Penyalkit.

Pengendalian terpadu merupakan pendekatan yang
menggunakan kombinasi beberapa metode pengendalian
Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit yang dilakukan
berdasarkan asas keamanan, rasionalitas, dan efektifitas,
serta dengan mempertimbangkan kelestarian
keberhasilannya. Penerapan metode terpadu ini dapat
dilakukan dengan:

a. Biofisika, misalnya melepaskan predator dan
pemasangan perangkap.

b. Biokimiawi, misalnya melepaskan predator dan
menggunakan pestisida.

c. Bioenviro, misalnya melepaskan predator dan
melakukan rekayasa lingkungan.

d. Fisikakimiawi, misalnya pemasangan perangkap dan
menggunakan kelambu berpestisida.

e. Biofisikakimiawi, misalnya melepaskan predator,
pemasangan perangkap, dan menggunakan kelambu
berpestisida.

f. Bioenvirofisikakimiawi, misalnya melepaskan predator,
melakukan  rekayasa  lingkungan,  pemasangan
perangkap, dan menggunakan pestisida; dan lain-lain.
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A.Konsep dan Definisi Limbah Cair dan Limbah
Padat

Setiap aktivitas yang dilakukan manusia akan
menghasilkan limbah, limbah ini dalam skala kecil tidak akan
menimbulkan masalah karena alam mempunyai kemampuan
untuk menguraikan kembali komponen-komponen yang
terkandung dalam limbah. Namun apabila terakumulasi dalam
skala besar, akan menimbulkan permasalahan yang dapat
mengganggu  keseimbangan makhluk hidup. Limbah
merupakan sisa dari suatu usaha maupun kegiatan yang
mengandung bahan berbahaya atau beracun yang karena sifat,
konsentrasi dan jumlahnya baik yang secara langsung maupun
tidak langsung dapat membahayakan lingkungan, kesehatan,
kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No. 82 tahun 2001, tentang pengelolaan kualitas air dan
pengendalian pencemaran air. Pengertian limbah merupakan
sisa dari suatu usaha atau kegiatan manusia baik berupa cair,
padat maupun gas yang dipandang sudah tidak layak dan
tidak mempunyai nilai ekonomis sehingga cenderung untuk
dibuang (KLH, 2001).

Definisi limbah limbah cair dan limbah padat dijelaskan
berikut ini.
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Contoh bagian sampah yang dapat didaur ulang antara
lain, plastik, gelas, kaleng, besi dan sebagainya.

f. Reduction. Metode ini diterapkan dengan cara
menghancurkan sampah (biasanya dari jenis garbage)
sampai ke bentuk yang lebih kecil, kemudian diolah
untuk menghasilkan lemak.

g. Salvaging. Pemanfaatan sampah yang dapat dipakai
kembali, misalnya kertas bekas. Bahayanya metode ini
dapat menularkan penyakit (Sumantri, 2017).
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A.Konsep Kesehatan Lingkungan Permukiman
dan Perumahan
Permukiman merupakan kawasan yang terbentuk
menjadi tempat bermukim atau tempat tinggal masyarakat
yang merupakan bagian dari lingkungan hidup pedesaan
ataupun perkotaan. Perumahan yaitu kumpulan rumah yang
merupakan bagian dari permukiman dan dilengkapi oleh
sarana dan prasarana serta utilitas umum sehingga rumah
tersebut dapat dikatakan layak huni. Sedangkan pengertian
rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal
atau hunian dan sarana pembinaan keluarga (UU RI No. 4
Tahun 1992 tentang Perumahan dan Permukiman).
Perencanaan wilayah permukiman dan perumahan
harus memperhatikan kondisi-kondisi kebencanaan, topografi
dan kemiringan lereng, geologi, dan daerah aliran sungai.
Keseimbangan antara pola hunian dan penerapan kebijakan
pembangunan  permukiman dan perumahan mutlak
dibutuhkan untuk menunjang pembangunan kawasan yang
terencana dan sistematis. Perencanaan kawasan permukiman
meliputi rencana lingkungan hunian serta rencana sarana
pendukung yang tidak dapat dipisahkan. Pembangunan
permukiman yang tidak masuk dalam perencanaan wilayah
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4. Penurunan kualitas lingkungan. Penurunan kualitas
lingkungan akan terjadi seiring peningkatan bangunan
perumahan dalam suatu kawasan permukiman, ditandai
dengan penurunan kualitas tanah, penurunan kualitas air
serta penurunan kualitas udara. Penurunan kualitas
lingkungan juga akan berdampak pada penurunan kualitas
masyarakat disekitarnya.

5. Merebaknya permukiman liar. Seringkali pembangunan
perumahan dilakukan tanpa izin dari pemerintah setempat,
sehingga pembangunan hunian menjadi liar dan tidak
terkendali serta memungkinkan terciptanya kawasan
permukiman yang kumubh.

6. Berkurangnya ruang terbuka hijau. Berkurangnya ruang
terbuka hijau sebagai dampak dari pembangunan hunian
perlu diantisipasi sejak dini melalui penguatan regulasi
yang ada serta memperketat fungsi pengawasan sehingga
wilayah-wilayah permukiman masih menyisakan ruang
terbuka hijau terutama pada wilayah perkotaan.

7. Peningkatan kesempatan kerja dan berusaha.
Terselenggaranya kegiatan pembangunan permukiman dan
perumahan akan melahirkan kesempatan kerja dan
berusaha dari setiap warga sekitar pembangunan. Dampak
ini bersifat positif karena akan meminimalisir tingkat

pengangguran.
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Konsep Kesehatan Lingkungan Industri

Sebelum kita membahas tentang kesehatan lingkungan
industri, alangkah baiknya jika mengenal industri dulu.
Industri adalah suatu usaha, proses, atau kegiatan pengolahan
bahan baku baik bahan mentah ataupun bahan setengah jadi
agar menjadi barang yang bernilai ekonomis lebih tinggi dan
bermanfaat bagi masyarakat. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) Industri didefinisikan sebagai perusahaan
untuk membuat, memproduksi, atau menghasilkan barang-
barang. Pengertian dan definisi industri dapat menjadi tolak
ukur akan kemajuan dan kemakmuran suatu negara.

Industri merupakan suatu kegiatan bagian dari sistem
perekonomian atau sistem mata pencaharian dan suatu
usaha manusia dalam menghubungkan atau mengolah bahan-
bahan dari sumber daya lingkungan menjadi barang yang
bermanfaat. Industri sebagai suatu sistem terdiri dari
beberapa unsur, yaitu unsur fisik dan unsur perilaku
manusia. Unsur fisik yang mendukung adalah  komponen
tempat  meliputi kondisinya, peralatan, bahan baku, dan
sumber energi. Unsur perilaku manusia meliputi ketersediaan
tenaga kerja, keterampilan, tradisi, transportasi dan
komunikasi, serta keadaan pasar dan politik. keterkaitan
antara unsur fisik dan wunsur perilaku manusia akan



pula tindak lanjut pemerintah menanggulangi limbah

menjadi salah satu faktor yang sangat penting dan perlu

pengelolaan yang serius agar dampak yang ditimbulkan
bisa diatasi. Salah satu teknologi pengelolaan limbah cair
yaitu instalasi pengolahan air limbah (IPAL). IPAL ini
merupakan sebuah teknologi pengolahan limbah cair dari
industri yang berfungsi sebagai alat untuk menghilangkan
atau menetralkan cemaran dari hasil limbah sampai
memenuhi baku mutu lingkungan sebelum kemudian
dibuang (Belladona, 2017). Hal tersebut sangat berpengaruh
pada keadaan baik dari segi aspek lingkungan maupun
masyarakat.

Jadi dampak industri secara umum dapat berdampak
berdampak positif maupun negatif, di antaranya:

a. Dampak positif pembangunan industri: menambah
penghasilan penduduk, menghasilkan aneka barang,
memperluas  lapangan  pekerjaan, = mengurangi
ketergantungan dengan Negara lain, memperbesar
kegunaan bahan mentah, bertambahnya devisa Negara.

b. Dampak negatif pembangunan industri: terjadinya arus
urbanisasi, terjadinya pencemaran lingkungan, adanya
sifat konsumerisme, lahan pertanian semakin kurang,
cara hidup masyarakat berubah, limbah industri
menyebabkan polusi tanah, terjadinya peralihan mata
pencaharian. Studi-studi mengenai kualitas hidup perlu
diteliti lebih lanjut untuk mendapat rumusan yang tepat
dan sesuai dengan karakteristik wilayah dan sosial di
Indonesia yang sangat beragam.
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Konsep Kesehatan Lingkungan tempat Umum,

Wisata, dan Transportasi

Permasalahan  kesehatan lingkungan merupakan
masalah yang cukup serius yang membutuhkan penanganan
dari berbagai pihak. Pada bab ini akan membahas masalah
kesehatan lingkungan secara khusus tentang kesehatan
lingkungan di tempat umum, wisata dan transportasi. Di mana
keterkaitan ketiganya tidak dapat dipisahkan, dikarenakan
seseorang/sekelompok orang yang akan menuju ke suatu
tempat wisata di mana tempat wisata merupakan salah satu
tempat umum sudah menggunakan sarana dan prasarana
transportasi.

Tempat wisata merupakan tata guna lahan yang
disediakan oleh baik swasta maupun pemerintah tidak dapat
berkembang tanpa dukungan dari sarana dan prasarana
transportasi yang memadai. Keberlangsungan keduanya tidak
terlepas dari terjaminnya kesehatan lingkungan yang
merupakan salah satu daya tarik suatu tempat wisata, juga
merupakan daya tarik masyarakat untuk menggunakan sarana
transportasi yang selain dapat menjamin keselamatan dan
kenyamanan pengguna juga berkurangnya rasa khawatir akan
berbagai penyakit yang mungkin muncul di tempat-tempat
umum.



Potensi dilakukannya penerapan konsep green ekonomi
pada usaha kafe di kawasan Pelabuhan Tanjung Ringgit kota
Palopo, terlihat atas terpenuhinya tiga indikator green ekonomi
yaitu low carbon, efisiensi sumber daya, dan inklusif secara
sosial. Faktor penghambatnya adalah kesadaran masyarakat,
khususnya pemilik kafe akan kebersihan lingkungan masih
kurang. Sedangkan faktor pendukungnya adalah kondisi alam
yang merupakan modal utama dalam mengembangkan usaha
dan para pemilik kafe di area tersebut mampu meminimalisir
apa yang bisa menyebabkan kerusakan lingkungan,
mengurangi produk yang tidak ramah lingkungan dan
penggunaan listrik yang terbatas (Ismi, 2022).

Sektor logistik dan transportasi dipandang perlu untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan mancanegara dan
meningkatkan kualitas inbound fourism. Selain itu, otoritas
pemerintah harus menegakkan green practice dalam operasi
terkait logistik dan transportasi, dan perlu meningkatkan
keselamatan dan keamanan wisatawan, yang dapat
mengurangi dampak negatif pada kelestarian lingkungan,
criminal, dan juga menarik wisatawan asing (Zhang et al, 2019).
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Konsep Kesehatan Lingkungan Pertanian dan

Peternakan

Masalah kesehatan lingkungan merupakan masalah yang
mendapat perhatian cukup besar. Karena penyakit bisa timbul
dan menjangkiti manusia karena lingkungan yang tidak
bagus. Bahkan bisa menyebabkan kematian manusia itu
sendiri. Pada abad ke 19 di Inggris terjadi wabah kolera akibat
dari tercemarnya sungai Thames oleh ekskreta manusia
sehingga kuman mencemari sumber-sumber air bersih dan
kolera mewabah dengan dahsyatnya. Banyak jatuh korban jiwa
sehingga seorang dokter bernama John Snow meneliti dan
membuktikan bahwa lingkungan yang tidak baguslah yang
menyebabkan wabah kolera tersebut. Sejak saat itu konsep
pemikiran mengenai faktor-faktor eksternal lingkungan yang
berpengaruh mulai dipelajari dan berkembang menjadi disiplin
ilmu kesehatan lingkungan.

Konsep dasar ilmu kesehatan lingkungan ini
mempelajari hubungan yang total antara lingkungan hidup
dengan makhluk hidup yang ada disana disebut dengan
ekologi.

Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan
lingkungan adalah suatu keseimbangan ekologi yang harus ada
antara manusia dan lingkungan agar dapat menjamin



133.771 ekor ternak sapi potong di Provinsi Bengkulu, maka
potensi kotoran sapi yang dihasilkan sekitar 390.611,320 ton
per tahun. Selain menjadi pupuk organik, kotoran ternak ini
bisa dijadikan “biogas” yang merupakan gas alternatif
berupa energi listrik, hal ini tergantung metana yang ada
dalam biodigester dan setiap 1 M3 metana setara dengan 10
kWh, nilai ini setara dengan 0,6 liter fuel oil. Menurut
Kristofferson dan Bakalders, 1991 sebagai pembangkit
tenaga listrik, energi yang dihasilkan biogas setara dengan
lampu 60-100 watt selama 6 jam penerangan; memasak 3
jenis makanan untuk 5-6 orang, pengganti bahan bakar
setara 0,7 liter minyak tanah; sebagai pembangkit tenaga
listrik sebesar 1,25 kWh listrik. Dengan adanya potensi
kotoran ternak sebagai pupuk organik dan biogas, maka
penanganan limbah harus lebih baik lagi.

Potensi limbah kotoran ternak ini, menurut Sudiarto
(2008) limbah peternakan yang dihasilkan dari usaha
peternakan bukan menjadi beban biaya usaha akan tetapi
menjadi hasil ikutan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan
mungkin setara dengan nilai ekonomi produk utama
(daging). Lebih lanjut dikatakan Sudiarto (2008) bahwa
usaha peternakan kedepannya harus dibangun secara
kesinambungan sehingga dapat memberikan kontribusi
pendapatan yang besar dan berkelanjutan. Hal ini sejalan
dengan konsep dari pertanian terpadu, dengan adanya
penerapan teknologi budidaya ternak yang “ramah
lingkungan” dapat dilakukan melalui pemanfaatan limbah
pertanian yang diperkaya nutrisinya serta pemanfaatan
kotoran ternak menjadi pupuk organik dan biogas dapat
meningkatkan produktivitas ternak, petani/peternak dan
perbaikan lingkungan (Nastiti, 2008).
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Isu Kesehatan Lingkungan Skala Global

Masalah lingkungan hidup saat ini menjadi masalah
utama yang harus diselesaikan di Indonesia maupun dunia.
Diskusi publik pun banyak yang membahas tentang hal ini.
Contohnya adalah polusi atau pencemaran lingkungan hidup.
Pada sektor industri, pembangunan di Indonesia dan tingginya
penggunaan kendaraan bermotor menjadi sumber utama
polusi. Masalah lingkungan hidup lainnya adalah perubahan
iklim  seperti pemanasan global. Pemanasan global
menyebabkan meningkatnya suhu lautan dan permukaan
bumi, sehingga menyebabkan mencairnya es di kutub dan
kenaikan permukaan air laut. Pemanasan global juga membuat
perubahan cuaca, seperti musim kering yang berkepanjangan,
kebakaran hutan hingga produksi pertanian seringkali
mengalami kegagalan panen.

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (2022)
menampilkan dalam data terbarunya mengenai anomali suhu
udara rata-rata yang terjadi di bulan November 2022. Data 89
stasiun pengamatan BMKG, normal suhu udara November
periode 1991-2020 di Indonesia adalah sebesar 27.14°C (dalam
range normal 21.35°C - 29.95°C) dan suhu udara rata-rata bulan
November 2022 adalah sebesar 26.98°C. Berdasarkan nilai-nilai
tersebut, anomali suhu udara rata-rata pada bulan November



sebesar 3 atau 4 kali lebih luas dibandingkan pada periode
tahun 2000-2025, bahkan dapat dengan cepat naik setinggi 3
meter, sehingga pola banjir dapat menyerupai tsunami.

Perubahan iklim global juga memberikan dampak pada
kesehatan manusia. Pratama dan Parinduri (2019) menguraikan
bahwa ilmuwan telah memprediksi akan adanya penyakit yang
diakibatkan karena perubahan iklim. Penyakit yang biasa
mewabah di daerah tropis yaitu demam berdarah.

Perubahan iklim juga dapat mempengaruhi gender, saat
dampak perubahan iklim masuk suatu wilayah dan wilayah
tersebut didiami masyarakat maka menempatkan perubahan
iklim dalam sosiologis penting, termasuk perspektif gender
sebab perubahan iklim hadir di tengah ruang sosiologis yang di
dalamnya terdapat relasi gender (Rusmadi, 2017). Tidak hanya
itu, perubahan iklim juga memberikan dampak pada kesehatan
mental secara menyeluruh. Kondisi iklim yang ekstrim dapat
menyebabkan masalah kesehatan mental seperti kecemasan,
depresi, stres traumatis akut, dan masalah tidur, mulai yang
ringan hingga parah dan bahkan memerlukan rawat inap.

Hasil laporan dari Intergovernmental Panel on Climate
Change (IPCC, 2022) mengatakan di Kanada ditemukan
hubungan antara paparan panas rata-rata 28 derajat Celcius
dalam empat hari paparan dan penerimaan rumah sakit yang
lebih besar untuk gangguan suasana hati dan perilaku,
termasuk skizofrenia dan gangguan neurotik. Selain itu, di
Amerika Serikat ditemukan masalah kesehatan mental
meningkat 0,5 persen ketika suhu rata-rata melebihi 30 derajat
Celcius dibandingkan dengan rata-rata antara 25-30 derajat
Celcius. Pemanasan 1 derajat Celcius selama lima tahun
dikaitkan dengan peningkatan dua persen masalah kesehatan
mental.
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